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Abstract 

 

The paper is aimed at describing a language variation, that is Ulakpatian Bonai isolect in 

Riau Province. This is a kind of historical linguistic study which is objected to describe a 

phonological inovation process of denasalisation among nasal phonemes at final positions 

or at close ultimate sillables in an isolect used by Bonai tribe in Ulakpatian, Rokan Hulu 

District, Riau Province. Analysis of inavation is based on protomalayic (PM) which is 

reconstructed by Adelaar.The research applicates top-down method of anaysis which are 

gaining the results by deductive process. Data of this research are oral speech of Bonai 

people based on 200 Swadesh words. The data are gathered by conversational and 

listening methods which applied several techniques. The results of the analysis are 

presented by formal and informal methods. The research findings reveal that the language 

of the tribe shows three kinds of denasalisation of phonological innovation at final position 

which have changed the nasal phonemes of *PM to unnasal ones in isolek Bonai 

Ulakpatian: (*PM > BU) , i.e. 1) PM *n/-# >  [�]/-#,  2) PM *m/-# > [p]/-#, dan 3) PM * /-

# > [g]/-#. 
 

Keywords: Ulakpatian Bonai isolect, historical  linguistic, phonological innovation, 

denasalisation 
 

Abstrak 

 

Makalah ini bertujuan untuk mendeskripsikan sebuah variasi bahasa, yaitu isolek Bonai 

Ulakpatian yang terdapat di Provinsi Riau. Kajian ini merupakan kajian linguistik historis 

yang memaparkan proses inovasi fonologis denasalisasi yang terjadi pada fonem-fonem 
nasal yang berada pada posisi akhir atau silabe ultima tertutup dalam sebuah isolek yang 

digunakan oleh suku Bonai di Desa Ulakpatian, Kabupaten Rokan Hulu. Analisis inovasi 

fonologis tersebut didasarkan pada protomalayik (PM) yang direkonstruksi oleh Adelaar. 

Kajian ini menerapkan mentode analisis top-down yang bersifat deduktif. Data penelitian 

merupakan data tuturan masyarakat suku Bonai yang mengacu pada 200 kosakata dasar 

yang dijadikan rujukan dalam penjaringan data kebahasaan. Data dikumpulkan dengan 

penerapan metode cakap dan metode simak dengan menggunakan teknik pancing dan 

teknik rekam. Data dideskripsikan secara fonetis dengan simbol IPA. Hasil penelitian 

disajikan dengan metode formal dan informal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolek 

Bonai Ulakpatian memiliki tiga bentuk inovasi fonologis denasalisasi pada posisi akhir 

beberapa fonem nasal *PM menjadi taknasal pada isolek BU (*PM > BU) , yaitu 1) PM 

*n/-# >  [�]/-#,  2) PM *m/-# > [p]/-#, dan 3) PM * /-# > [g]/-#.  
 

Kata Kunci: isolek Bonai Ulakpatian, linguistik historis, inovasi fonologis, denasalisasi 
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1. Pendahuluan 

Isolek Bonai Ulakpatian adalah salah 

satu isolek yang digunakan oleh 

masyarakat suku Bonai di Desa 

Ulakpatian. Menurut laporan penelitian 

yang dilakukan oleh Balai Bahasa 

Provinsi Riau tahun 2013, kelompok 

suku Bonai merupakan salah satu suku 

asli dalam  komunitas adat terpencil 

(KAT) yang terdapat di Provinsi Riau. 

Masyarakat suku Bonai bertempat tinggal 

di sekitar wilayah Sungai Rokan Kiri dan 

Rokan yang berjarak sekitar 150�200 

km dari Kota Pekanbaru dengan situasi 

perhubungan yang masih relatif sulit 

dijangkau melalui jalan darat.  (Riswara, 

2013:18�19).  

Dalam laporan �Penelitian Pemetaan 

dan Kekerabatan Bahasa-Bahasa Daerah 

di  Provinsi Riau dan Kepulauan Riau�  

tahun 2006 dilaporkan bahwa satu isolek 

Bonai yang dianalisis dalam penelitian 

tersebut tergolong pada bahasa-bahasa 

dalam kelompok Melayu Daratan (BMD) 

yang untuk sementara dibedakan dengan 

bahasa-bahasa dalam kelompok Melayu 

Kepulauan (BMK) karena memiliki jarak 

kosakata di atas 80% berdasarkan hasil 

penghitungan dengan metode 

dialektometri (Riswara dkk, 2008: 26�

27).  

Penerapan penghitungan jarak 

kosakata dengan metode dialektometri 

yang dilakukan dalam penelitian tersebut 

mengabaikan perbedaan fonologi dan 

leksikon sesuai saran yang dikemukan 

oleh Guiter (1973) dalam Mahsun 

(1995:120). Sementara itu, dalam buku 

Peta dan Kekerabatan Bahasa-Bahasa 

Komunitas Adat Terpencil di Riau tahun 

2013 disebutkan bahwa isolek yang 

digunakan oleh masyarakat suku Bonai 

Ulakpatian memiliki status kebahasaan 

berbeda bahasa dengan semua bahasa 

kelompok KAT yang terdapat di Riau 

dengan persentase jarak kosakata 

terendah adalah 83,76%, yaitu dengan 

bahasa Talang Mamak (BTM) dan 

tertinggi adalah 96,32%, yaitu dengan 

dengan bahasa Akit Meranti (BAm) 

(Riswara, 2013:53). Penghitungan jarak 

kosakata dalam penelitian ini yang 

dilakukan menerapkan metode berkas 

isoglos, sama seperti yang dilakukan oleh 

Mahsun dalam penelitian Distribusi dan 

Pemetaan Varian-Varian Bahasa Mbojo 

(2006).  

Berdasarkan deskripsi perbedaan 

fonologis isolek-isolek KAT yang diteliti 

dalam penelitian tersebut, dapat 

diasumsikan bahwa isolek-isolek yang 

dituturkan oleh masyarakat suku Bonai 

berpotensi menjadi bahasa sendiri  karena 

memiliki ciri-ciri dialektal yang sangat 

spesifik yang tidak terdapat dalam 

bahasa-bahasa lain dalam kelompok 

BMD,  BMK, dan KAT yang terdapat di 

Provinsi Riau, yaitu tidak ditemukannya 

bunyi-bunyi nasal pada posisi akhir 

(ultima), baik  bunyi konsonan bilabial 

nasal bersuara [m], konsonan alveolar 

nasal bersuara [n], maupun konsonan 

velar nasal bersuara [ ]. Ketiga bunyi 

nasal tersebut berkorespondensi secara 

sangat sempurna berturut-turut dengan 

bunyi bilabial hambat tansuara [p], bunyi 

retrofleks hambat tansuara [�], dan bunyi 

velar hambat bersuara [g]. Ciri-ciri 
dialektal yang sangat spesifik ini 

memberi karakteristik tersendiri pada 

isolek Bonai Ulakpatian, yaitu tidak 

terdapatnya bunyi nasal pada posisi akhir 

ultima tertutup (Riswara, 2013:55�77).   

Apabila dicermati, bunyi-bunyi nasal 

pada posisi akhir atau ultima tertutup 

merupakan retensi atau bunyi-bunyi yang 

diwariskan dari proto-Malayik (PM)
6
 ke 

                                                             
6
 Proto-Malayik (PM) direkonstruksi oleh Adelaar 

(1992) dari enam isolek dalam keluarga bahasa 

Melayu, masing-masing satu isolek dari bahasa 

Melayu Standar (SM), satu isolek dari bahasa 

Minang (MIN), satu isolek dari bahasa Banjar 

(BH), satu isolek dari bahasa Serawai (SWY), 
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bahasa-bahasa modern dalam keluarga 

bahasa Melayu  pada umumnya. Bunyi-

bunyi nasal tersebut  berkorespondensi 

sangat sempurna dengan bunyi-bunyi 

hambat dalam isolek Bonai Ulakpatian 

(BU).  Hal tersebut menunjukkan bahwa 

telah terjadi proses perubahan bunyi PM 

nasal/-# > fonem-fonem hambat dalam 

isolek BU. Proses tersebut dapat disebut 

sebagai proses denasalisasi, yang dapat 

dipahami sebagai sebuah proses menjadi 

tidak nasal.  

Analisis inovasi fonologis 

denasalisasi yang mengubah bunyi-bunyi 

nasal pada posisi akhir pada isolek BU ini 

merujuk pada fonem-fonem purba yang 

direkonstruksi dalam PM yang 

direkonstruksi oleh Adelaar (1992), 

bukan dari fonem purba dalam PMLR 

yang direkonstruksi oleh Riswara (2011) 

dari isolek-isolek Melayu. Seperti sudah 

dijelaskan sebelumnya, isolek BU 

diasumsikan berpotensi menjadi bahasa 

sendiri, yaitu bahasa Bonai (BB) karena 

memiliki fitur-fitu linguistik yang sangat 

spesifik.  Asumsi ini juga didasarkan 

pada hasil penghitungan dialektometri 

yang dilakukan dengan beberapa isolek 

bahasa komunitas adat terpencil (KAT)
7
 

yang terdapat di Riau seperti yang 

dilaporkan oleh Riswara (2013: 85�86) 

yang menyimpulkan bahwa isolek BU 

adalah dialek  bahasa Bonai (BB) yang 

ditentukan status kebahasaannya sebagai 

bahasa berbeda dengan empat kelompok 

isolek lainnya dalam KAT.  

                                                                                      

satu isolek dari bahasa Iban (IBN), dan satu isolek 

Melayu Jakarta (JKT). 
7

 Penelitian Peta dan Kekerabatan Bahasa-

Bahasa Komunitas Adat Terpencil di Riau  

dilakukan terhadap 16 isolek yang mencakup 

isolek-isolek dalam empat komunitas adat 

terpencil (KAT), yaitu, Bonai, Talangmamak, 

Akit, dan Duanu. Hasil penelitian tersebut 

menyimpulkan lima kelompok bahasa, yaitu 

bahasa Bonai (BB), bahasa Talangmamak (BTM), 

bahasa Akit Meranti (BAm), bahasa Akit Rupat 

(Bar), dan bahasa Duanu (BD) Riswara (2013: 

90). 

Kajian �Inovasi Fonologis 

Denasalisasi dalam Isolek Bonai 

Ulakpatian� ini bersifat deskriptif 

kualitatif. Analisis bertujuan untuk 

mendeskripsikan protofonem PM yang 

mengalami proses denasalisasi dengan 

memaparkan bentuk-bentuk inovasi yang 

terjadi akibat proses perubahan bunyi 

yang mengubah fonem-fonem 

protofonem nasal *PM menjadi fonem-

fonem tannasal (tidak nasal) dalam isolek 

BU.  

Data primer adalah data ujaran atau 

data lisan yang dikumpulkan dengan 

metode survei menggunakan kuesioner 

yang berisi 200 kosakata dasar Swadesh. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode cakap dan metode simak dengan 

menerapkan beberapa teknik, seperti 

teknik pancing, teknik catat, dan teknik 

rekam seperti yang disarankan oleh 

Mahsun (2007: 121�128). Berkenaan 

dengan teknik rekam, Wray, A., dkk. 

(1998:153) menjelaskan bahwa rekaman 

audio dan video sangat penting dilakukan 

dalam berbagai penelitian bahasa untuk 

mengantisipasi risiko kehilangan 

informasi penting ketika peneliti 

menemukan catatan-catatan yang 

membingungkan, kurang lengkap,  atau 

kurang jelas. 

Sementara itu, untuk melengkapi 

informasi mengenai isolek BU, data 

sekunder digali semaksimal mungkin dari 

berbagai sumber, seperti informasi dari 

sesepuh masyarakat, lembaga 

pemerintahan, sumber-sumber literatur, 

dan situs-situs internet yang terkait 

dengan penelitian. 

Data ditraksripsikan secara fonetis 

menggunakan simbol-simbol fonetik 

sederhana sesuai lambang-lambang 

dalam tabel IPA (International Phonetic 

Alphabeth) yang disarankan oleh Pike 

(1978: 5�7), baik untuk simbol-simbol 

vokoid silabis maupun simbol-simbol 

nonvokoid nonsilabis.  

Hasil analisis disajikan dengan 

metode formal dan informal sesuai yang 
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disarankan oleh Sudaryanto (1993:145). 

Penyajian informal berupa deskripsi 

dengan kata-kata untuk menjelaskan 

perubahan bunyi-denasalisasi yang 

terjadi, sedangkan penyajian formal 

berupa penggunaan simbol-simbol dan 

lambang-lambang untuk menggambarkan 

bunyi-bunyi yang dimaksud.  

Riswara (2011:21)
8

 menjelas-kan 

bahwa inovasi-inovasi yang terjadi pada 

bahasa dapat diamati melalui evidensi-

evidensi yang ditemukan pada bahasa-

bahasa atau dialek-dialek modern. 

Analisis perubahan bunyi yang dilakukan 

dalam penelitian ini mengikuti konsep 

hukum perubahan bunyi yang tanpa 

pengecualian yang dicetuskan oleh kaum 

neogrammarians dalam kajian-kajian 

dialek dalam bahasa Jerman.  

Secara umum, diketahui bahwa 

terdapat beberapa bentuk perubahan 

bunyi, seperti asimilasi bunyi 

(assimilation of sounds), pelemahan 

bunyi (lenition of sound), peluncuran 

bunyi (gliding of sounds), dan pelesapan 

bunyi (deleting/lossing of sounds). 

Asimilasi terjadi akibat pengaruh 

lingkungan bunyi, baik pengaruh bunyi 

depan (asimilasi progresif) maupun 

pengaruh bunyi belakang (asimilasi 

regresif) yang dapat terjadi secara total 

atau secara parsial. Perubahan bunyi yang 

mengalami proses asimilasi progresif 

parsial, misalnya PMLR *t/n- > d/n- 

dalam isolek Setoko. Contohnya, pada 

glos �jantung�. PMLR *[jantu ] > 

[j ndu ]. Sementara itu, asimilasi 
regresif total misanya terjadi pada 

perubahan PMLR *b/m- > m/m- dalam 

isolek Setoko. Contohnya, pada glos 

�jambang�. PMLR *[jamba ] > [jamm ] 
pada isolek Setoko (Riswara, 2011:110�

112)
 
 

                                                             
8

 Riswara (2011) melakukan rekonstruksi 

prabahasa Melayu Riau (PMLR) dari delapan 

isolek bahasa Melayu yang terdapat di Riau dan 

Kepulauan Riau dengan menerapkan pendekatan 

bottom-up (induksi) dan metode rekonstruksi 

yang digunakan oleh Crowley (1987: 89�119). 

 Pelemahan bunyi atau lenisi 

biasanya terkait dengan pergeseran titik 

artikulasi atau posisi artikulator dalam 

proses memproduksi bunyi. Misalnya, 

perubahan PM alveolar tril *r/V-V 

menjadi uvular tril R/V-V dalam dialek-

dialek bahasa Melayu modern terjadi 

akibat pergeseran titik artikulasi dari 

alveopalatal ke uvular. 

Pada beberapa dialek Melayu 

modern lainnya, PM alveolar tril *r 

mengalami proses pelesapan atau 

direalisasikan sebagai bunyi kosong (PM 

*r > Ø) pada semua posisi. Misalnya pada 

glos �rumah�, [rumah] > [umah], glos 

�baru�, [baru] > [bau], dan glos �b sar�, 

[b sar] > [b s(a, )].  
Beberapa peneliti lain juga 

mengajukan adanya proses inovasi 

fonologis glotalisasi atau penambahan 

bunyi glotal pada silabe ultima terbuka 

dalam beberapa dialek modern. Proses 

inovasi fonologis glotalisasi merupakan 

upaya mempercepat penghentian bunyi 

dengan menutup silabe ultima terbuka itu 

sehingga menjadi silabe ultima tertutup 

dengan menambahkan bunyi glotal pada 

posisi akhir. Misalnya, pada bahasa 

Sunda dan bahasa Melayu dialek Jakarta. 

Sementara itu, dalam dialek-dialek 

Melayu modern yang digunakan di 

wilayah Indonesia bagian timur, terdapat 

silabe ultima terbuka yang berasal dari 

ultima tertutup dalam PM. Inovasi 

fonologis itu diasumsikan terjadi dengan 

proses pelesapan bunyi-bunyi konsonan 

pada posisi akhir silabe ultima tertutup 

itu sehingga menjadi silabe ultima 

terbuka.  Oleh sebab itu, dialek-dialek 

Melayu di wilayah Indonesia bagian 

timur disebut dengan istilah dialek 

vokalis.  

 

2. Hasil dan Pembahasan 

Inovasi fonem-fonem nasal yang 

terdapat dalam Bonai Ulakpatian (BU), 

yaitu inovasi fonem-fonem nasal pada 

posisi ultima tertutup yang direkonstruksi 

oleh Adelaar (1992) sebagai protofonem 
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dalam Protomalayik (PM) berinovasi 

menjadi fonem-fonem  tannasal dalam 

isolek disebut inovasi fonologis  

denasalisasi (menjadi taknasal). Proses 

inovasi tersebut terjadi tanpa dipengaruhi 

oleh lingkungan bunyi, baik pada silabe 

yang sama atau pada silabe yang lain.  

Terdapat tiga protofonem nasal
9
 

yang mengalami proses denasalisasi pada 

posisi ultima tertutup yang direkonstruksi 

dalam PM.  

Ketiga protofonem yang mengalami 

perubahan bunyi menjadi bunyi-bunyi 

tannasal pada posisi ultima tertutup 

dalam isolek Bonai Ulakpatian tersebut 

adalah sebagai berikut. 

 

1. PM *n/-#  > BU [�]/-#,   

2. PM *m/-# > BU [p]/-#, dan  

3. PM * /-#  > BU [g]/-#. 
 

Secara umum, dapat dikatakan 

bahwa proses inovasi fonologis 

denasalisasi yang terjadi pada silabe 

ultima tertutup dalam isolek BU 

memperlihatkan keseragaman arah 

inovasi, yaitu dari bunyi nonvokoid nasal 

menjadi bunyi nonvokoid hambat. 

Inovasi fonologis ini tidak dipengaruhi 

oleh keberadaan bunyi-bunyi lain, baik 

pada silabe yang sama atau pada silabe 

yang lain. Oleh sebab itu, faktor yang 

mendukung terjadinya proses inovasi 

fonologis denasalisasi yang mengubah 

bunyi-bunyi nasal pada posisi akhir 

tersebut tidak dapat dijelaskan kecuali 

sebagai upaya percepatan penghentian 

bunyi dengan mengubah-bunyi-bunyi 

                                                             
9

 Adelaar (1992:81) menyatakan bahwa pada 

posisi final, hanya terdapat tiga konsonan nasal 

yang muncul pada semua isolek yang dijadikan 

dasar dalam rekonstruksi PM, yaitu m, n, dan . 

Semua isolek memiliki konsonan n dan pada 

posisi akhir sehingga drekonstruksi, dan m

direkonstruksi dari semua isolek kecuali isolek 

MIN  yang memiliki korespondensi m n/-#, 

tetapi tidak ada yang memiliki pada posisi akhir 

sehingga tidak dapat direkonstruksi.  

nasal pada posisi akhir tersebut menjadi 

bunyi-bunyi hambat.  

Ketiga bentuk inovasi denasalisasi dalam 

isolek BU tersebut dapat dideskripsikan 

sebagai berikut. 

 

1. PM *n/-#  > BU [�]/-#   

 

Inovasi fonologis denasal-isasi 

PM alveolar nasal tansuara *n/-# > BU 

retrofleks hambat tansuara [�]/-# dalam 

isolek BU diidentifikasi dari sejumlah 

leksem BU yang menunjukkan 

korespondensi bunyi-bunyi tersebut 

pada posisi akhir.   

 

Tabel 1: Contoh Inovasi Denasalisasi PM 

*n/-#  > BU [�]/-#   

 

No. Glos PM BU 

1 jalan  *(mb)Arjalan  

2 makan *ma/kan  

3 bulan *bulan  

4 awan *a(bw)an  

5 daun *daun  

6 ikan *ik n  

7 hujan *hujan  

 

Inovasi tersebut mengubah secara 

teratur semua protoleksikon yang 

memiliki memiliki silabe ultima 

tertutup dengan bunyi nonvokoid nasal 

PM *[n]/-# menjadi leksem dengan 

silabe ultima tertutup dengan bunyi 

nonvokoid retrofleks hambat tansuara 

[�]/-#. Namun, pada posisi awal, posisi 

antarvokal, dan posisi sesudah 

konsonan (pra)penultima, PM 

nonvokoid alveolar nasal bersuara *[n] 

direalisasikan sebagai retensi [n] atau 

tidak mengalami proses inovasi.  

Inovasi fonologis denasal-isasi 

PM alveolar nasal tansuara *n/-#  

dalam protoleksikon PM menjadi  BU 

retrofleks hambat tansuara [�]/-# dapat 

digambarkan sebagai berikut. 
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1. PM *jalan > BU jala� 

2. PM *ma/kan > BU maka� 

3. PM *bulan > BU bula� 

4. PM *a(bw)an > BU awa� 

5. PM * daun > BU    

6. PM *ikan > BU ika  
7. PM * hujan > BU uja� 

 

Inovasi fonologis denasalisasi PM 

*n/-#  > BU [�]/-#  ini tidak terjadi 

pada glos �angin�, glos  �dan/dengan� 

serta glos �tangan� yang 

mempertahankan *n/-# sebagai retensi 

pada leksem BU [a in], [ ], dan 

[ ]. Tidak ada faktor internal yang 
dapat dikemukakan sebagai penjelasan 

mengapa proses denasalisasi tidak 

terjadi pada leksem-leksem tersebut 

kecuali pengaruh faktor eksternal, 

yaitu kemungkinan leksem-leksem 

tersebut adalah unsur pinjaman dari 

isolek-isolek yang lain atau bukan 

merupakan leksem asli isolek BU.  

Adelaar (1992:13�137) juga 

tidak merekonstruksi PM 

protoleksikon *de an karena lima dari 
enam isolek yang menjadi dasar dalam 

rekonstruksi PM tidak memiliki 

leksem  [de an], kecuali SWY [ an] 

yang mengalami proses inovasi 

pelesapan bunyi pada silabe 

prapenultima secara total. Sementara 

itu, dua protoleksikon yang lain 

mempertahankan PM *n/#- dalam BU, 

yaitu PM *a in dan PM *ta an.  
 

2. PM *m/-# > BU [p]/-# 

 

Inovasi fonologis denasalisasi PM 

bilabial nasal tansuara *m/-# > BU 

bilabial stop tansuara [p] dalam isolek 

BU diidentifikasi dari sejumlah 

leksem BU yang menunjukkan 

korespondensi bunyi-bunyi tersebut.  

Inovasi fonologis denasalisasi PM 

bilabial nasal tansuara *m/-# > BU 

bilabial stop tansuara [p] dalam isolek 

BU terjadi secara teratur  pada ultima 

tertutup atau pada posisi akhir.  

 

Tabel 2: Contoh Inovasi Denasalisasi PM 

*m/-# > BU [p]/-# 

 

No. Glos PM BU 

1 

di 

dalam *(d-)  

2 hitam *  �

3 malam 

*ma-

l|(hØ) m 

4 minum *inum 

5 tajam *  �

6 

tikam 

(me) 

* , 

tusuk 

t

 

Proses inovasi fonologis 

denasalisasi PM bilabial nasal tansuara 

*m/-# > BU bilabial stop tansuara [p]/-

# dalam isolek BU mengubah secara 

kosisten semua protoleksikon PM 

yang memiliki silabe ultima tertutup 

dengan bunyi nonvokoid  bilabial 

nasal tansuara *m/-# menjadi leksem 

dengan silabe ultima tertutup dengan 

bunyi nonvokoid bilabial hambat 

tansuara [p]/-#. Namun, bunyi 

nonvokoid bilabial nasal tansuara [m] 

direalisasikan sebagai [m] posisi awal, 

posisi antarvokal, dan posisi sebelum 

konsonan pada silabe (pra)penultima.  

Inovasi fonologis denasal-isasi 

PM bilabial nasal tansuara *m/-# 

dalam protoleksikon PM menjadi  BU 

bilabial stop tansuara [p]/-# dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

1. PM *(d-)al m > BU (di) dalap 

2. PM *itam > BU itap 

3. PM *malan > BU malap 
4. PM * inum > BU minup 

5. PM *taj m > BU tajap 

6. PM *tik m > BU tikap 
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Inovasi fonologis denasalisasi PM 

*m/-# > BU [p]/-# terjadi pada semua 

leksem yang merefleksikan 

protofonem nasal ini pada posisi akhir 

atau posisi ultima tertutup. Dari 200 

leksem yang diperoleh dengan 200 

kosakata dasar Swadesh yang 

diajdikan acuan, tidak terdapt 

pengecualian untuk inovasi 

denasalisasi PM *m/-# > BU [p]/-#. 

Dengan kata lain, dapat dikatakan 

bahwa semua PM *m/-# 

berkorespondensi total dengan BU 

[p]/-# 

 

3. PM * /-#  > BU [g]/-# 

 

Inovasi fonologis denasalisasi PM 

konsonan velar nasal tansuara * /-#  > 
BU konsonan velar stop bersuara [g]/-

# diidentifikasi dari sejumlah leksem 

BU yang menunjukkan korespondensi 

bunyi-bunyi tersebut pada posisi 

ultima tertutup atau posisi akhir. 

 

Tabel 3: Contoh Inovasi Denasalisasi PM 

* /-#  > BU [g]/-# 
 

No. Glos PM BU 

1 bintang *   

2 burung *buru  

3 daging *  

4 datang *   

5 hidung *  

6 pegang *  

7 orang *  

 

Inovasi fonologis denasal-isasi PM 

* /-#  > BU [g]/-# terjadi secara 

teratur. Protofonem velar nasal 

tansuara PM *  bertahan atau 

direalisasikan sebagai retensi pada 

posisi awal, posisi antarvokal, dan 

posisi sebelum konsonan silabe 

(pra)penultima. Inovasi tersebut 

menyebabkan semua proto-leksikon 

PM yang memiliki silabe ultima 

tertutup dengan bunyi nonvokoid velar 

nasal *[ ]/-# berubah menjadi leksem 

dengan silabe ultima tertutup dengan 

bunyi nonvokoid velar hambat 

bersuara [g]/-#. Namun, pada posisi 

awal, posisi antarvokal, dan posisi 

sesudah konsonan (pra)penultima, PM 

nonvokoid alveolar nasal bersuara *[ ] 

direalisasikan sebagai retensi bunyi 

nonvokoid velar hambat bersuara [g] 

atau tidak mengalami proses inovasi 

denasalisasi.  

Inovasi fonologis denasal-isasi 

fonologis denasalisasi PM konsonan 

velar nasal tansuara * /-# > BU 
konsonan velar stop bersuara [g]/-# 

dapat digambarkan sebagai berikut. 

1. PM *  > BU bintag 

2. PM *  > BU burug 

3. PM * > BU dagig 

4. PM *data  > BU datag 

5. PM *  > BU idug 

6. PM *   > BU p gag 

7. PM *  > BU urag 
 

Inovasi fonologis denasalisasi PM 

* /-#  > BU [g]/-# terjadi pada semua 
leksem yang merefleksikan 

protofonem nasal ini pada posisi akhir.  

Beberapa protoleksikon yang 

mengandung PM * /-# muncul dengan 
leksem yang tidak berasal dari etimon 

yang sama (variasi leksikon). Namun, 

terdapat satu protoleksikon yang 

direkonstruksi dalam PM tidak 

merealisasikan inovasi fonologis 

denasalisasi PM * /-#  > BU [g]/-#, 

yaitu pada glos �berenang�. 

Protoleksikon PM *(mb)A-r na   

direalisasikan sebagai BU [ ]. 
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3. Penutup 

Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan pada bagi pembahasan, dapt 

disimpulkan bahwa proses inovasi 

fonologis denasalisasi dalam isolek BU 

terjadi pada fonem-fonem nasal yang 

berada pada posisi akhir atau ultima 

tertutup. Proses denasalisasi tersebut 

menyebabkan perubahan pada tiga 

protofonem PM PM *n/-#  > BU [�]/-#,  

protofonem PM *m/-# > BU [p]/-#,  dan 

protofonem PM * /-#  > BU [g]/-#.  

Secara umum, inovasi denasalisasi 

ini terjadi cukup teratur atau konsisten 

pada semua leksem BU yang berasal dari 

etimon yang sama dengan protoleksikon 

PM yang mengandung bunyi-bunyi nasal 

tersebut pada posisi akhir. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa tiga 

protofonem nasal, yaitu 1) PM *n/-#, PM 

*m/-#, dan PM * /-# telah berubah 

menjadi fonem-fonem tannasal dalam 

BU, berturut-turut yaitu BU [�]/-#, BU 

[p]/-#,  dan BU [g]/-#.  

Namun, terdapat beberapa leksem 

BU yang tidak memenuhi kaidah 

perubahan bunyi inovasi denasalisasi 

tersebut. Hal itu dimungkin terjadi akibat 

beberapa faktor eksternal, misalnya  

penggunaan leksikon pinjaman dalam 

isolek BU yang berasal dari etimon yang 

sama dengan protoleksikon PM yang 

direkonstruksi oleh Adelaar (1992). 

Sementara itu, leksikon isolek BU yang 

asli mungkin tidak dipakai karena 

beberapa faktor yang belum dapat 

dijelaskan dalam penelitian ini. Leksem-

leksem yang tidak menunjukkan inovasi 

denasalisasi tersebut dapat dianggap 

sebagai pengecualian dalam proses 

inovasi denasalisasi dalam isolek BU 

karena hanya memiliki tidak lebih dari 

dua kasus.  

Inovasi fonologis denasalisasi dalam 

isolek BU menunjukkan karakteristik 

perubahan bunyi yang cukup spesifik, 

yaitu perubahan bunyi-bunyi nasal posisi 

akhir menjadi fonem-fonem hambat 

posisi akhir tanpa mengubah titik 

artikulasi,  kecuali pada inovasi fonologis 

denasalisasi PM *n/-#  > BU [�]/-# terjadi 

sedikit pergeseran.  Ujung lidah yang 

menempel lurus ke alveolar (pangkal 

gigi) pada pelafalan bunyi nonvokoid 

nasal alveolar tansuara [n], sedikit 

digulung saat memproduksi bunyi 

nonvokoid retrofleks [�]. Hal ini juga 

dapat dijelaskan bahwa, PM alveolar 

hambat tansuara *t direfleksikan sebagai 

bunyi nonvokoid retrofleks [�] pada 

semua posisi. 

Analisis inovasi fonologis 

denasalisasi dalam isolek Bonai 

Ulakpatian ini merupakan sebagian dari 

analisis inovasi fonologis dalam isolek 

Bonai Ulakpatian karena masih terdapat 

beberapa perubahan bunyi dalam isolek 

tersebut yang belum dianalisis, baik pada 

silabe ultima, maupun (pra)penultima. 

Namun, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat menjadi rujukan untuk penelitian-

penelitian  lain, baik penelitian-penelitian 

terkait inovasi fonologis maupun 

penelitian-penelitian lain dalam bidang 

dialektologi dan penelitian historis 

komparatif dalam bahasa-bahasa daerah 

di Provinsi Riau. 
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